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This study aims to analyze the role of stakeholders through human resource 
management in improving school quality at SD No. 2 Tumbak Bayuh. It focuses on 
the planning, implementation, and evaluation of human resource management, as well 
as stakeholder involvement in improving school quality. This study employed a 
descriptive mixed-method approach. Data were collected through semi-structured 
interviews, SWOT-based observations, and questionnaires distributed to 10 teachers 
and educational staff. Qualitative data were analyzed through reduction, display, and 
conclusion drawing, while quantitative data used descriptive statistics (mean, median, 
mode, and standard deviation). The findings show that human resource management 
has been implemented based on the school’s vision and mission and supported by 
leadership and internal programs. Observation results indicate a good category (score 
88), while questionnaire results show a mean of 89.5, also categorized as good. 
However, challenges remain, including limited professional development, inconsistent 
evaluation follow-up, and suboptimal stakeholder involvement. This study highlights 
the integration of stakeholder roles in human resource management, providing a 
comprehensive qualitative and quantitative perspective on improving school quality. 
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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan menganalisis peran stakeholder melalui pengelolaan sumber daya 
manusia dalam meningkatkan mutu sekolah di SD No. 2 Tumbak Bayuh. Fokus kajian 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengelolaan sumber daya manusia serta 
keterlibatan stakeholder dalam mendukung mutu pendidikan. Kajian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif dengan metode campuran (mixed method). Data dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur, observasi berbasis analisis SWOT, dan kuesioner kepada 10 
responden yang terdiri dari guru dan tenaga kependidikan. Analisis data kualitatif dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan analisis 
kuantitatif menggunakan statistik deskriptif berupa mean, median, modus, dan standar 
deviasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia telah 
dilaksanakan berdasarkan visi dan misi sekolah serta didukung kepemimpinan dan program 
internal. Hasil observasi menunjukkan kategori baik dengan skor 88, sedangkan kuesioner 
memperoleh rata-rata 89,5 pada kategori baik. Namun, masih terdapat kendala seperti 
keterbatasan pelatihan profesional dan keterlibatan stakeholder yang belum maksimal. Kajian 
ini memberikan gambaran komprehensif antara data kualitatif dan kuantitatif dalam 
peningkatan mutu sekolah. 
 
Kata kunci: Pengelolaan Sumber Daya Manusia, Stakeholder, Manajemen Berbasis Sekolah, 
Mutu Pendidikan, Mixed Method 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya terencana untuk meneruskan nilai, pengetahuan, dan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Sihaloho et al. 2023). Pada jenjang sekolah 
dasar, pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena menjadi fondasi awal dalam 
pembentukan karakter, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, mutu 
pendidikan di sekolah dasar perlu dikelola secara optimal agar mampu menghasilkan 
lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan perkembangan zaman 
Mutu pendidikan di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Salah satu faktor internal yang memiliki peran penting adalah pengelolaan sumber 
daya manusia (SDM), yang meliputi kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan lainnya 
(Triarsuci et al., 2024). Pengelolaan SDM yang efektif diyakini mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kinerja tenaga pendidik, serta berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, faktor eksternal seperti keterlibatan 
stakeholder, termasuk orang tua dan masyarakat, juga turut berkontribusi dalam mendukung 
peningkatan mutu sekolah. 

Sejalan dengan kebijakan desentralisasi pendidikan, penerapan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) memberikan kewenangan kepada sekolah untuk mengelola sumber daya 
yang dimiliki secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah (Sangsurya 
et al., 2021). Dalam kerangka MBS, peran stakeholder menjadi sangat penting karena 
keberhasilan pengelolaan sekolah tidak hanya bergantung pada pihak internal, tetapi juga 
pada dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak (Firdaus et al. 2025). Dengan 
demikian, sinergi antara pengelolaan SDM yang efektif dan keterlibatan stakeholder menjadi 
kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. 

Namun demikian, dalam praktiknya pengelolaan SDM di sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD No. 2 
Tumbak Bayuh, ditemukan bahwa meskipun sekolah memiliki tenaga pendidik yang 
kompeten dan program-program yang mendukung pembentukan karakter siswa, masih 
terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan SDM. Kendala tersebut antara lain 
keterbatasan pelatihan dan pengembangan profesional guru, belum optimalnya sistem 
evaluasi kinerja, serta kurangnya koordinasi yang efektif antar tenaga pendidik dan 
stakeholder sekolah. Selain itu, keterlibatan stakeholder dalam mendukung program sekolah 
juga belum sepenuhnya optimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan upaya strategis dalam 
mengoptimalkan pengelolaan SDM yang melibatkan peran aktif stakeholder. Pengelolaan 
SDM dalam konteks sekolah mencakup berbagai aktivitas, seperti perencanaan, 
pengembangan, evaluasi, serta pemeliharaan tenaga pendidik (Triarsuci et al., 2024). Jika 
dikelola dengan baik dan didukung oleh keterlibatan stakeholder, maka potensi yang dimiliki 
sekolah dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini bertujuan untuk mengkaji peran stakeholder 
melalui pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah di SD No. 2 
Tumbak Bayuh. Selain itu, kajian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi yang dapat 
dilakukan dalam mengoptimalkan pengelolaan SDM berbasis manajemen sekolah. Hasil 
kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pengelolaan SDM 
yang lebih efektif serta meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar secara 
berkelanjutan.  
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METODE PENELITIAN 
Kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan mengombinasikan metode 

kualitatif dan kuantitatif (mixed method) untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai pengelolaan sumber daya manusia dalam kerangka manajemen berbasis sekolah 
di SD No. 2 Tumbak Bayuh. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi 
secara mendalam terkait kondisi nyata di lapangan, sedangkan pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk memperkuat temuan melalui data yang terukur (Zayrin et al. 2025; 
Waruwu et al., 2025). Subjek dalam kajian ini meliputi kepala sekolah, pendidik, dan tenaga 
kependidikan di SD No. 2 Tumbak Bayuh. Jumlah responden dalam kajian ini sebanyak 10 
orang, yang terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Data yang digunakan 
merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi, dan 
kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode. Pertama, wawancara 
dilakukan secara terstruktur dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah 
disusun. Teknik wawancara yang digunakan dalam kajian ini adalah wawancara semi-
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 
sebagai acuan, namun tetap memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk mengembangkan 
pertanyaan guna memperoleh data yang lebih mendalam (Zuliani & Munawaroh, 2024). 
Pedoman wawancara yang digunakan dijabarkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pedoman Wawancara 

No Aspek yang Dikaji Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Pengelolaan SDM Perencanaan dan 
pengelolaan SDM 

Bagaimana perencanaan dan 
pengelolaan SDM di sekolah ini? 

Program peningkatan 
kompetensi 

Apa saja program yang dilakukan 
untuk meningkatkan kompetensi 
guru dan tenaga kependidikan? 

Pengembangan 
profesional 

Bagaimana pelaksanaan pelatihan 
dan pengembangan profesional bagi 
guru? 

2 Evaluasi kerja Sistem evaluasi Bagaimana sistem evaluasi kinerja 
guru yang diterapkan di sekolah? 

Frekuensi dan 
pelaksana 

Seberapa sering evaluasi dilakukan 
dan siapa saja yang terlibat? 

Tindak lanjut Apa tindak lanjut dari hasil evaluasi 
tersebut? 

3 Peran stakeholder Jenis stakeholder Siapa saja stakeholder yang terlibat 
dalam pengelolaan sekolah? 

Bentuk keterlibatan Bagaimana bentuk keterlibatan 
stakeholder dalam mendukung 
program sekolah? 

Kontribusi terhadap 
SDM 

Sejauh mana kontribusi stakeholder 
dalam pengembangan SDM di 
sekolah? 

4 Koordinasi dan 
komunikasi 

Pola koordinasi Bagaimana koordinasi antara kepala 
sekolah, guru, dan stakeholder? 



Peran Stakeholder Melalui Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Di SD No. 2 Tumbak 
Bayuh 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   1129 
 

No Aspek yang Dikaji Indikator Pertanyaan Wawancara 

Kendala komunikasi Apa kendala yang dihadapi dalam 
menjalin komunikasi yang efektif? 

Upaya perbaikan Upaya apa yang dilakukan untuk 
meningkatkan koordinasi tersebut? 

5 Kendala 
pengelolaan SDM 

Hambatan utama Apa saja hambatan yang dihadapi 
dalam pengelolaan SDM di sekolah? 

Keterbatasan pelatihan Bagaimana sekolah mengatasi 
keterbatasan pelatihan dan 
pengembangan profesional? 

Keterlibatan stakeholder Apa faktor yang menyebabkan 
belum optimalnya keterlibatan 
stakeholder? 

6 Peningkatan mutu 
sekolah 

Program peningkatan 
mutu 

Program apa saja yang dilakukan 
untuk meningkatkan mutu sekolah? 

Peran SDM Bagaimana peran SDM dalam 
mendukung peningkatan mutu 
tersebut? 

Harapan ke depan Apa harapan ke depan terkait 
pengelolaan SDM dan keterlibatan 
stakeholder? 

  
Kedua, observasi dilakukan menggunakan lembar observasi berbasis analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi kondisi internal dan 
eksternal sekolah secara sistematis. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap aktivitas, perilaku, dan kondisi di 
lapangan (Utami et al. 2020). Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi berbasis 
indikator yang meliputi komponen MBS, kepemimpinan, koordinasi dan komunikasi, 
supervisi pendidikan, monitoring dan evaluasi, peran stakeholder, serta efektivitas dan 
efisiensi. Instrumen observasi disusun dalam bentuk skala Likert 4 poin dengan kategori 
sangat baik hingga kurang. Adapun lembar observasi secara lengkap disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Lembar Observasi 

No Aspek Indikator 

1 Komponen MBS Perencanaan, organisasi, pelaksanaan, evaluasi 

2 Kepemimpinan Visioner, partisipatif, motivasi, transparansi 

3 Koordinasi dan komunikasi Komunikasi internal, koordinasi guru, rapat 
rutin, dokumentasi komunikasi 

4 Peran stakeholder Orang tua, komite sekolah, masyarakat 

5 Monitoring dan evaluasi Sistem monitoring, evaluasi program, laporan 
evaluasi 

6 Supervisi pendidikan Supervisi rutin, tindak lanjut supervisi, 
evaluasi guru 

7 Efektivitas dan efisiensi Penggunaan sumber daya, pencapaian tujuan, 
produktivitas sekolah 
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Ketiga, kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif terkait implementasi 
manajemen berbasis sekolah pada aspek sumber daya manusia. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk memperoleh informasi terkait persepsi, pendapat, atau kondisi 
yang dialami responden (Sukarno et al. 2025). Instrumen kuesioner disusun berdasarkan 
indikator pengelolaan SDM yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Kuesioner menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. 

Sebelum digunakan, instrumen kuesioner telah melalui uji validitas menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 
Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh 10 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 
layak digunakan dalam kajian ini. Kisi-kisi butir kuesioner tersebut dijabarkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Butir Kuesioner 

No Indikator Butir ke- 

1 Analisis pekerjaan di sekolah/Dinas Pendidikan 1 

2 Penyusunan formasi guru dan pegawai baru 2 

3 Perencanaan dan pengadaan guru dan pegawai baru 3 

4 Pemberian tugas guru dan pegawai 4 

5 Pembinaan profesionalisme guru dan pegawai 5 

6 Pembinaan karir guru dan pegawai 6 

7 Pembinaan kesejahteraan guru dan pegawai 7 

8 Pengaturan perpindahan guru dan pegawai 8 

9 Pengaturan pemberhentian guru dan pegawai 9 

10 Penilaian kinerja guru dan pegawai 10 
Total 10 

 
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 

mengacu pada tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994). Data hasil wawancara dan 
observasi kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman untuk mempermudah proses interpretasi (Kurniasih & Rusfiana, 2021). 

Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif yang meliputi 
perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi untuk mengetahui kecenderungan 
data. Data juga disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk memperjelas hasil 
analisis. Selanjutnya, skor hasil kuesioner dikonversi ke dalam bentuk persentase 
menggunakan acuan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 5 untuk menentukan kategori 
hasil kajian (Agung et al. 2022). Konversi PAP skala 5 ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil 
analisis data kualitatif dan kuantitatif kemudian diintegrasikan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai pengelolaan sumber daya manusia serta peran stakeholder 
dalam meningkatkan mutu sekolah di SD No. 2 Tumbak Bayuh. 
 

Tabel 4. Kriteria PAP Skala 5 

No Persentase Penguasaan Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 90-100 4 A Sangat Baik 

2 80-89 3 B Baik 
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No Persentase Penguasaan Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

3 65-79 2 C Cukup 

4 40-64 1 D Kurang 

5 00-39 0 E Sangat Kurang 

(Sumber: Agung et al. 2022) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan 
tenaga kependidikan di SD No. 2 Tumbak Bayuh, diperoleh informasi bahwa pengelolaan 
sumber daya manusia telah dilaksanakan melalui perencanaan yang mengacu pada visi dan 
misi sekolah. Sekolah juga telah mengembangkan berbagai program untuk meningkatkan 
kompetensi guru, seperti kegiatan diskusi internal dan pembinaan rutin. Namun, 
pelaksanaan pengembangan profesional masih menghadapi kendala, terutama karena 
keterbatasan akses terhadap pelatihan eksternal. Selain itu, sistem evaluasi kinerja guru telah 
dilakukan secara berkala melalui supervisi, tetapi belum sepenuhnya terstruktur dan belum 
diikuti dengan tindak lanjut yang konsisten. Dari sisi keterlibatan stakeholder, diketahui 
bahwa komite sekolah, orang tua, dan masyarakat telah berpartisipasi dalam beberapa 
kegiatan sekolah, namun peran tersebut masih belum optimal dalam mendukung 
pengelolaan sumber daya manusia. Kendala lain yang ditemukan adalah kurang efektifnya 
koordinasi dan komunikasi antar tenaga pendidik dan stakeholder, sehingga berdampak pada 
pelaksanaan program sekolah yang belum maksimal. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui peran stakeholder dalam pengelolaan sumber 
daya manusia berbasis manajemen sekolah di SD No. 2 Tumbak Bayuh menggunakan 
lembar observasi berdasarkan indicator SWOT untuk meninjau MBS. Hasil penilaian 
kemudian direkapitulasi dan disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Observasi MBS Berdasarkan Analisis SWOT 

No Aspek Skor 

1 Komponen MBS 14 

2 Kepemimpinan 15 

3 Koordinasi dan komunikasi 13 

4 Peran stakeholder 12 

5 Monitoring dan evaluasi 11 

6 Supervisi pendidikan 11 

7 Efektivitas dan efisiensi 12 
Total Skor 88 

Total Skor Maksimal 100 

 
Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 5, diperoleh persentase skor sebesar 88 yang 

berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 
berbasis manajemen sekolah di SD No. 2 Tumbak Bayuh telah berjalan secara optimal. 

Dalam rangka mengetahui gambaran umum persepsi responden terhadap peran 
stakeholder dalam manajemen sumber daya manusia di SD No. 2 Tumbak Bayuh, dilakukan 
analisis statistik deskriptif terhadap 10 butir kuesioner yang telah dinyatakan valid dan 
reliabel. Analisis ini meliputi perhitungan nilai mean, median, dan standar deviasi untuk 
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setiap skor kuesioner. Nilai mean menggambarkan rata-rata tingkat kesepakatan atau 
penilaian responden terhadap setiap butir, sedangkan median memberikan informasi posisi 
tengah dari distribusi jawaban yang tidak terpengaruh oleh nilai ekstrem. Standar deviasi 
digunakan untuk melihat tingkat variasi atau penyebaran jawaban responden pada masing-
masing butir. Hasil perhitungan statistik deskriptif tersebut disajikan secara lengkap pada 
Tabel 6 berikut ini. 

 
 
 

Tabel 6. Tabel Distribusi Data Bergolong Hasil Kuesioner 
X f fX fX2 

61-70 1 65,5 4290,25 

71-80 1 75,5 5700,25 

81-90 1 85,5 7310,25 

91-100 7 668,5 446892,25 

Jumlah 10 895 464193 

Mean 89,5   
Median 90,8   
Modus 95,11   
Standar deviasi 10,198   

 
 Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai rata-rata (mean) seluruh responden sebesar 89,5 
yang berada pada kategori baik berdasarkan kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 5. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran stakeholder melalui pengelolaan sumber daya manusia di 
SD No. 2 Tumbak Bayuh telah terlaksana dengan baik. Nilai median yang diperoleh sebesar 
90,8 mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian pada kategori 
tinggi. Sementara itu, nilai modus sebesar 95,11 menunjukkan bahwa skor yang paling sering 
muncul berada pada kategori sangat baik. 

Standar deviasi sebesar 10,198 menunjukkan bahwa sebaran data relatif cukup 
bervariasi, namun masih dalam batas yang wajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persepsi responden terhadap peran stakeholder dalam pengelolaan sumber daya manusia 
cenderung konsisten pada kategori baik. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan 
bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang melibatkan stakeholder telah berjalan efektif, 
meskipun masih terdapat variasi dalam tingkat penilaian antar responden. 

 
Pembahasan 

Pengelolaan sumber daya manusia di sekolah dasar menunjukkan bahwa meskipun 
perencanaan telah dilakukan secara sistematis dan mengacu pada visi serta misi sekolah, 
implementasinya belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya akses 
pelatihan profesional serta belum konsistennya tindak lanjut evaluasi kinerja. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara konsep manajerial dan praktik di lapangan. 
Secara teoretis, pengelolaan SDM yang efektif seharusnya mencakup siklus berkelanjutan 
mulai dari perencanaan, pengembangan, hingga evaluasi yang terintegrasi (Goodall, 2021). 
Ketidaksesuaian ini juga menunjukkan bahwa dukungan sistem eksternal, seperti akses 
pelatihan dan kebijakan pengembangan guru, belum sepenuhnya optimal, padahal hal 
tersebut merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan (Hallinger, 2021). 
Selain itu, keterlibatan stakeholder yang masih terbatas memperlihatkan bahwa kolaborasi 
antara sekolah dan pihak eksternal belum berjalan secara maksimal, sehingga potensi 
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peningkatan mutu belum dimanfaatkan secara optimal (Liu & Hallinger, 2021). 
Dari sisi implementasi manajemen berbasis sekolah, capaian yang berada pada 

kategori baik menunjukkan bahwa secara umum sistem pengelolaan telah berjalan efektif, 
khususnya pada aspek kepemimpinan dan organisasi. Namun demikian, temuan pada aspek 
monitoring, evaluasi, dan peran stakeholder yang belum maksimal mengindikasikan bahwa 
efektivitas tersebut belum bersifat menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
manajemen berbasis sekolah tidak hanya diukur dari pelaksanaan program, tetapi juga dari 
kualitas pengawasan dan keberlanjutan evaluasi yang dilakukan (Kim & Sheridan, 2022). 
Jika dibandingkan dengan konsep ideal manajemen berbasis sekolah, seharusnya terdapat 
keseimbangan antara kekuatan internal dan dukungan eksternal dalam mendukung mutu 
pendidikan (Khofifah & Chaeruna 2025). Penggunaan analisis SWOT dalam kajian ini 
memperkuat temuan tersebut, karena mampu mengidentifikasi secara jelas area kekuatan 
dan kelemahan yang masih perlu diperbaiki sebagai dasar pengambilan keputusan strategis 
(Harjiyanto et al. 2025). 

Sementara itu, kecenderungan persepsi yang berada pada kategori baik menunjukkan 
bahwa secara umum tenaga pendidik dan kependidikan memiliki pandangan positif 
terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang diterapkan. Meskipun demikian, adanya 
variasi dalam jawaban responden menunjukkan bahwa implementasi program belum 
dirasakan secara merata oleh seluruh individu. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
perbedaan tingkat keterlibatan dan pengalaman antar responden dalam sistem pengelolaan 
yang berjalan. Secara metodologis, kondisi ini dapat dipahami karena analisis statistik 
deskriptif tidak hanya menggambarkan kecenderungan umum, tetapi juga menunjukkan 
adanya variasi data yang perlu diinterpretasikan lebih lanjut (Craswell & Crasswell, 2023). 
Selain itu, tingkat partisipasi stakeholder yang berbeda-beda juga dapat memengaruhi 
persepsi responden terhadap efektivitas pengelolaan SDM (Lestari & Wahyudin, 2025). 
Variasi ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum sistem telah berjalan baik, masih 
diperlukan upaya untuk meningkatkan konsistensi dan pemerataan pelaksanaan program. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat diinterpretasikan bahwa pengelolaan sumber 
daya manusia berbasis manajemen sekolah telah berjalan ke arah yang positif, namun masih 
memerlukan penguatan pada aspek implementatif. Oleh karena itu, arah pengembangan ke 
depan tidak hanya berfokus pada perencanaan, tetapi juga pada penguatan sistem evaluasi 
berbasis tindak lanjut, peningkatan akses terhadap pengembangan profesional, serta strategi 
kolaboratif yang lebih efektif dalam melibatkan stakeholder. Selain itu, kajian lanjutan dapat 
difokuskan pada pengembangan model manajemen yang lebih adaptif dan kontekstual, 
sehingga mampu menjawab kebutuhan spesifik sekolah serta mengurangi kesenjangan 
antara konsep dan praktik di lapangan. 

 
KESIMPULAN  

Kajian ini menunjukkan bahwa peran stakeholder melalui pengelolaan sumber daya 
manusia di SD No. 2 Tumbak Bayuh telah memberikan kontribusi yang baik dalam 
meningkatkan mutu sekolah, meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam aspek 
pengembangan profesional, evaluasi kinerja, dan keterlibatan stakeholder yang belum 
optimal. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan sumber daya manusia, tetapi juga oleh bagaimana sumber daya tersebut 
dikelola secara efektif dan didukung oleh kolaborasi yang kuat antara sekolah, orang tua, 
dan masyarakat. Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya manusia bukan sekadar 
aktivitas administratif, melainkan proses strategis yang berperan dalam membentuk kualitas 
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pembelajaran dan masa depan peserta didik. Diperlukannya upaya berkelanjutan untuk 
memperkuat sistem evaluasi berbasis tindak lanjut, meningkatkan akses terhadap 
pengembangan profesional, serta membangun sinergi stakeholder yang lebih aktif dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, kajian ini diharapkan tidak hanya menjadi gambaran 
kondisi yang ada, tetapi juga dapat menjadi landasan bagi pengembangan pengelolaan 
sumber daya manusia yang lebih adaptif, serta rujukan bagi kajian selanjutnya dalam 
konteks yang lebih luas dan beragam. 
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